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ABSTRAK 

 

Home Industry XYZ Bakery merupakan rumah industri dibidang makanan khususnya roti 

manis, roti tawar, chiffon cake, bolu, dan brownies yang belum memiliki sistem persediaan bahan 

baku telur yang baik. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengatasi kondisi stock out dengan 

memastikan jumlah bahan baku telur yang optimal pada home industry XYZ Bakery. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode EOQ dan metode MRP. Kesimpulan dari penelitian 

ini adalah mengatasi kondisi stock out dengan menentukan jumlah bahan baku telur yang optimal 

pada home industry XYZ Bakery menggunakan metode MRP dan EOQ pada bulan Maret 2023 

38kg/pesan dengan frekuensi 2 kali, April 2023 43kg/pesan dengan frekuensi 3 kali, dan Mei 2023 

39kg/pesan dengan frekuensi 2 kali.  

 

Kata kunci: Persediaan bahan baku telur, EOQ, MRP 

 
Pendahuluan 

Pertumbuhan teknologi dan kecepatan ekonomi mengakibatkan pekembangan 

industri di segala bidang (Machmud, 2012) (Astutiningsih & Sari, 2017), misalnya industri 

makanan yang menyebabkan munculnya persaingan diantara industri-industri untuk 

mencari konsumen dengan meningkatkan kualitas dan kuantitas dari suatu produk. Untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen, maka ketersediaan bahan baku di gudang harus dilakukan 

secara optimal  (Daud, 2017) (Indah et al., 2018). Salah satunya yaitu dengan penanganan 

persediaan bahan baku yang dikelola. Jenis barang dalam sistem persediaan antara lain 

bahan mentah, barang dalam proses, dan barang jadi (Ningrum et al., 2021). 

Home Industry XYZ Bakery berproduksi di bidang pembuatan roti yang berada di 

kota Surakarta mempunyai permasalahan dengan persediaan bahan baku, dengan seringnya 

keterlambatan mengenai pengiriman bahan baku. Pada minggu ke-3 bulan Mei persediaan 

telur habis, admin produksi sudah order ke supplier telur dan meminta telur diantar pukul 

07.00 WIB. Akan tetapi, telur datang pukul 09.00 WIB jadi karyawan produksi menunggu 

waktu kedatangan telur dengan mengerjakan pekerjaan lainnya dan hasil roti yang dibuat 

mengalami keterlambatan saat pengiriman. Korelasi tingkat persediaan bahan atau stock 

level telur dengan pelanggan yaitu berbanding lurus dengan jumlah pelanggan. semakin 

banyak jumlah pelanggan, maka stock level semakin tinggi. Seiring dengan berjalannya 

waktu pada saat waktu tertentu seperti pada akhir pekan, hari besar, atau musim pernikahan 

dapat menjadikan stock level semakin tinggi karena jumlah pelanggan yang meningkat. 

Selain itu stock level dapat membantu mengatasi ketidakpastian dalam permintaan 

pelanggan. menyediakan produk brownies yang banyak pilihan dapat memenuhi kepuasan 

pelanggan. XYZ Bakery juga tidak memiliki kapasitas gudang yang besar dan tidak 

mempunyai tempat penyimpanan telur yang aman. Jadi telur dapat mudah rusak. 

Berdasarkan kondisi di atas, untuk memecahkan masalah tersebut dengan suatu 

sistem yaitu metode Material Requirement Planning (MRP) dan metode Economic Order 

Quantity (EOQ) (Winanto et al., 2020). Oleh karena itu, diharapkan sistem ini memenuhi 

kebutuhan bahan baku secara optimal, serta dapat memberikan rekomendasi perbaikan 

yang berguna untuk industri supaya dapat beroperasi lebih efektif dan efisien di kemudian 

hari.  

 

Metodologi Penelitian 
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Langkah-langkah melakukan penelitian seperti yang terlihat pada peta alur 

penelitian di Gambar 1. 

 
Gambar 1. Peta alur penelitian 

Tahap Pertama 

Masalah yang akan dibahas mengenai bagaimana menentukan jumlah bahan baku 

yang optimal untuk mengatasi kondisi stock out pada home industry XYZ Bakery pada 

baker di bagian pembuatan brownies menggunakan metode Material Requirement 

Planning (MRP) dan metode Economic Order Quantity (EOQ). Tujuan penelitian yang 
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dicapai pada penelitian ini dengan perumusan masalah yang melatar belakanginya, manfaat 

penelitian ini hasil yang akan dicapai setelah melakukan penelitian 

Tahap Kedua 

Penulis menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer penulis 

memperoleh melalui pengamatan (observasi) dan wawancara. Dalam penelitian ini, data 

sekunder dikumpulkan dan diperoleh dari literatur yang ada, catatan dan dokumen 

persediaan bahan baku dalam periode tertentu yang dimiliki industri dan bersumber dari 

bagian produksi, mencakup data kebutuhan bahan baku dan biaya persediaan serta data 

lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini. 

Pengolahan data menggunakan metode Material Requirement Planning (MRP) dan 

metode Economic Order Quantity (EOQ). Pada tahap analisis terhadap pengolahan data 

yang telah dilakukan yaitu analisis penentuan jumlah bahan baku yang optimal untuk 

mengatasi kondisi stock out pada home industry XYZ Bakery. 

Penghitungan EOQ pada Bahan Baku Telur 

EOQ untuk menentukan jumlah yang paling ekonomis dalam pemesanan. 

Perhitungan dengan rumus: 

 EOQ = √
2 R S

P I
 

  

Hasil dan Pembahasan 

Perhitungan EOQ pada bulan Maret 2023 

Diketahui:  

R = total pemakaian telur pada bulan Maret 2023 yaitu 71kg 

S = Harga telur perkg x total pembelian pada bulan Maret 2023 

   = Rp 28.000 x 75kg  

   = Rp 2.100.000 

P = S 

I = Biaya penyimpanan sebesar 10%   

EOQ Maret 2023  = √
2 R S

P I
 

= √
2 x 71 x Rp 2.100.000 

Rp 2.100.000 x 10%
 

= √
298.200.000

210.000
 

= √1420 

= 38kg 

Untuk frekuensi pembelian pada bulan Maret 2023 sebagai berikut: 

Frekuensi pembelian Maret 2023 = 
71

38
 = 2 kali/bulan 

Perhitungan EOQ pada bulan April 2023 

R = total pemakaian telur pada bulan April 2023 yaitu 92kg 

S = Harga telur perkg x total pembelian pada bulan April 2023 

   = Rp 28.000 x 90kg  

   = Rp 2.520.000 

P = S 

I = Biaya penyimpanan sebesar 10% 

EOQ April 2023 = √
2 R S

P I
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= √
2 x 92 x Rp 2.520.000 

Rp 2.520.000 x 10%
 

= √
463.680.000

252.000
 

= √1840 

= 43kg 

Untuk frekuensi pembelian pada bulan April 2023 sebagai berikut: 

Frekuensi pembelian April 2023= 
92

43
 = 3 kali/bulan 

Perhitungan EOQ pada bulan Mei 2023 

R = total pemakaian telur pada bulan Mei 2023 yaitu 78kg 

S = Harga telur perkg x total pembelian pada bulan Mei 2023 

   = Rp 28.000 x 90kg  

   = Rp 2.520.000 

P = S 

I = Biaya penyimpanan sebesar 10% 

EOQ Mei 2023 = √
2 R S

P I
 

= √
2 x 78 x Rp 2.520.000 

Rp 2.520.000 x 10%
 

= √
393.120.000

252.000
 

= √1560 

 = 39kg 

Untuk frekuensi pembelian pada bulan Mei 2023 sebagai berikut: 

Frekuensi pembelian Mei 2023 = 
78

39
  = 2 kali/bulan 

 

Perhitungan Menggunakan Metode MRP 

 Tabel 1 menunjukkan perhitungan MRP pada bahan baku telur menggunakan data 

awal. Gambar 2 menunjukkan grafik data awal 

Tabel 1. Perhitungan MRP data awal 
Periode 

(bulan) 

 
Maret April Mei 

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Gross 

Requirement  

 16 21 20 14 18 29 29 16 19 21 22 16 

Shedule 

Receipts 

 30 15 15 15 15 30 30 15 30 15 15 30 

Project On 

Hand 

0 14 8 3 4 1 2 3 2 13 7 0 14 

Net 

Requirement 

             

Planned Order 

Receipt 

 30 15 15 15 15 30 30 15 30 15 15 30 

Planned Order 

Release 

  30 15 15 15 15 30 30 15 30 15 15 
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Gambar 2. Grafik data awal 

 

Tabel 2 menunjukkan perhitungan MRP pada bahan baku telur menggunakan data 

usulan. Gambar 3 menunjukkan grafik data usulan. 

Tabel 2. Perhitungan MRP data usulan 
Periode 

(bulan) 

 
Maret April Mei 

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Gross 

Requirement  

 16 21 20 14 18 29 29 16 19 21 22 16 

Shedule 

Receipts 

 38 38   43 43 43  39  39  

Project On 

Hand 

0 22 39 19 5 30 44 58 42 62 41 58 42 

Net 

Requirement 

             

Planned 

Order Receipt 

 38 38   43 43 43  39  39  

Planned 

Order Release 

  38 38   43 43 43  39  39 

       

 
Gambar 3. Grafik data usulan 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan perhitungan EOQ dan MRP 

diperoleh hasil EOQ, frekuensi pemesanan, reorder level, minimum stock level, maximum 

Stock Level, dan project on hand. 
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Hasil Perhitungan EOQ 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, dapat diketahui besarnya jumlah 

perbandingan persediaan bahan baku antara metode home industry dengan menggunakan 

metode EOQ dan MRP. Hasil perhitungan metode EOQ pada bulan Maret 2023 sebesar 

38kg/pesan, April 2023 sebesar 43kg/pesan, dan Mei 2023 39kg/pesan. 

Hasil Perhitungan Frekuensi 

Hasil yg diperoleh tergantung tingkat penggunaan bahan baku telur setiap bulannya. 

Hasil perhitungan frekuensi pada bulan Maret 2023 2 kali, April 2023 3 kali, dan Mei 2023 

2 kali. Frekuensi pemesanan ditentukan untuk menghitung berapa kali pesan dalam setiap 

bulannya. 

Hasil Perhitungan Stock Level 

Hasil perhitungan stock level terdiri dari 3 yaitu reorder level, minimum stock level, 

dan maximum stock level. Pada bulan Maret 2023 reorder level 42kg, April 2023 58kg, dan 

Mei 2023 44kg. Pada bulan Maret 2023 minimum stock level 6,5kg, April 2023 12kg, Mei 

2023 3kg. Pada bulan Maret 2023 maximum stock level 66kg, April 2023 85kg, dan Mei 

2023 67kg. Reorder level ditentukan guna mengetahui titik pemesanan kembali saat produk 

dibuat persediaan telur masih ada untuk digunakan. Sedangkan minimum stock level atau 

maximum stock level ditentukan guna menjaga keseimbangan jumlah persediaan agar tidak 

kekurangan ataupun kelebihan persediaan. 

Hasil Perhitungan Project On Hand  

Berdasarkan hasil menggunakan metode EOQ dan MRP ada perbedaan yang 

signifikan yaitu persediaan pada minggu ke-3 bulan Mei 2023. Setelah menggunakan 

kedua metode tersebut persediaan selalu aman, tidak melebihi batas maksimum maupun 

batas minimum stock.  

Pembahasan 

Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan hasil pengolahan data menggunakan 

metode Economic Order Quantity (EOQ) dan Material Requirement Planning (MRP) 

bahwa ada perubahan pada bulan Mei minggu ke-3 persediaan awal di tangan 0, maka 

persediaan telur habis yang mengakibatkan karyawan home industry XYZ Bakery 

menunggu kedatangan telur. Selain itu juga dapat berakibat pengurangan biaya pendapatan 

karena pelanggan akan mencari produk di tempat lain jika persediaan brownies di toko 

XYZ Bakery tidak ada. Solusi yang dapat membantu agar pelanggan tidak mencari di 

tempat lain yaitu memberi kepastian waktu kematangan brownies dan mencatat nomer 

telepon pelanggan untuk memberikan informasi atau menawarkan produk lain yang 

tersedia di toko. 

Jika menggunakan metode EOQ dan metode MRP persediaan telur tidak mengalami 

kehabisan stok dan tidak melebihi batas minimum maupun maksimum persediaan. Jadi 

home industry memiliki stok yang aman untuk membuat brownies setiap harinya. 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah mengatasi kondisi stock out dengan 

menentukan jumlah bahan baku telur yang optimal pada home industry XYZ Bakery 

menggunakan metode MRP dan EOQ pada bulan Maret 2023 38kg/pesan dengan frekuensi 

2 kali, April 2023 43kg/pesan dengan frekuensi 3 kali, dan Mei 2023 39kg/pesan dengan 

frekuensi 2 kali. Hal ini menunjukkan kebutuhan telur tidak akan habis agar proses 

produksi berjalan dengan lancar. 

Saran dari penelitian ini adalah XYZ Bakery sebaiknya lebih memperhatikan 

pengendalian persediaan telur yang dilakukan untuk menghidari persediaan habis dan 

menggunakan metode EOQ dan MRP dengan menentukan jumlah pemesanan yang 

ekonomis, frekuensi pembelian, Reorder level, minimum stock level, dan maximum stock 

level agar persediaan selalu aman. 
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